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Abstrak

Standard setting merupakan salah satu komponen penting dalam evaluas: pembelajaran.

Ada dua tipe standar evaluasi dalam institusi, pendidikan yvaitu: standar relative dan standar abselut.
Standard setting bertujuan untuk menentukan nilai batas Tulus. Penerapan standard setiing tidak
bertujuan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa vang lulus. Setiap institusi pendidikan berhak
menentukan standard setting vang digunakan, tergantung kemampuan institusi tersebut. Peran serta
standard setting dalam dunia pendidikan adalah: untuk menentukan bahwa peserta ujian vang lulus
telah memenuhi kriteria minimal yang disyaratkan, nilai batas Tulus suatu ujian berbeda-beda
tergantung dan tujuan ujian tersebut, dan mencegah mahasiswa vang tidak pantas lulus menjadi lulus.
Bagi masvarakat pengguna jasa Julusan mendapatkan lulusannva lebih kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penerapan srandard serting, dapat diterapkan pada semua evaluasi, baik pada
institusi pendidikan kedokteran maupun di luar kedokieran,
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Abstract

The standard  setting  is  omne  important  component in the  evalwation of  learning.
There are two types of standards fe: velative standards and absolute standards, Standard setfing fo
determine the value of passing limit. Application of standard setting is not intended to increase the
number of the graduate. Every educational institution has the right lo determine the standard setting
used depends on the ability of the institurion. The standard setting role in education are: for the
educational instinitions to determine the student has passed the minimum criteria implied, pass a fest
limit value varies depending on the examination objectives and preventing inappropriate student to
peass. The user will geil more credible and reliable graduates | Application of the standard setiing, can
be applied to all evaluations in educational institution.
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Pendahuluan

Fwvaluasi pembelajaran, merupakan suatu
alal untuk menentukan seorang mahasiswa telah
menguasai  atau  tidak  materi  pembelajaran,
Bentuk umum evaluasi pembelajaran pada tahap
preklinik adalah ujian tertulis seperti mudriple
choice gquestion (MCQ), essay, dan extended
matching items (EMI). Unsur-unsur penting pada
instrumen evaluasi pembelajaran ialah: nilai
psikometrik (validity, reability) dan unsur lain
seperti; objectivity, practicability, dan value." Di
samping hal tersebut, terdapat faktor penting
pada evaluasi pembelajaran, vaitu  standard
sefting,  Standard  setting  merupakan  suatu
metoda untuk menetapkan nilai batasan antara
lulus dan tidak lulus bagi peserta ujian.Metoda
standard setting yvang digunakan pada institusi
pendidikan yang satu dengan vang lain tidaklah
sama. Setiap metoda standard setting memiliki
keuntungan. keterbatasan dan dapat digunakan
untuk tujuan tertentu. Pada tulisan ini akan
membahas  secara singkat mengenat  standard
serting dan langkah-langkah penerapan beberapa
metoda  standard  setting  (metoda  Angoft]
Madified Angofl, meloda Ebel, dan metoda
contrasting groups).

Pengertian Standard Setting

Standard setting adalah suatu metoda
untuk menentukan suatu skor atau nilai khusus
yang merupakan batasan antara lulus dan tidak
lulus, atau baik tidaknya penampilan peserta
ujian. Menurut Cusimano,  standard setting
adalah suatu proses yang menentukan cukup
baiknya sesuatu.”

Pemilihan Srandard setting  dilakukan,
dengan membandingkan MAsInE-masing
Standard setting, kemudian disesuaikan dengan
jenis dan tujuan upan tersebut serta kemampuan
yvang ada pada institusi. Misalnya, untuk ujian
saringan masuk mahasiswa baru dapat digunakan
metode relatif. Untuk upan tulis MCQ dapat
digunakan metoda Anggofl atau Ebel. Standard
seiting dapat diterapkan pada semuoa evaluasi,
baik  pada institusi  pendidikan  kedokteran
maupun di luar kedokteran. Penerapan Standard
sefting bertujuan agar hasil penilaian ujian sesual
dengan tujuan ujian (peserta upan yang lulus
lelah  memenubn  keiterta mimmal - vang
disyaratkan), sehingga lulusannya lebih kredibel
dan dapat dipertanggungjawabkan,
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Hal-hal yang perlu diperhatikan pada

penerapan Standard setting antara lain: penentu
standar, peserta ujian yvang borderline (peserla
wjian yang nvarishampir lulus), dan Standard
setting yang dipakai. Adapun syarat-syarat bagi
penentu standar adalah:
Penentu standar harus seorang ahli di bidang
vang dinjikan, penentu standar harus  sudah
terbiasa dengan standard setting yang dipakai,
penentu standar harus seorang pemecah masalah
yvang baik, dan penentu standar harus seorang
stal’ pengajar vang baik, profesional dan
mengenal dengan baik tingkat kemampuan para
peserta ujian,”

Tipe—tipe Standard Setting

Menuwrut 1. Noreini, DUW, McKinley  Ada
dua tipe standar yaitu: Standar relatif’ dan Standar
absolut.”

Standar Relatif

Tipe standar ini mengasumsikan bahwa skor
suatu ujian didistribusikan secara normal dan
membandingkan  kemampuan  antarmahasiswa,
tanpa  menghiraukan  kemampuan  masing-
masing terhadap kompetensi yang diharapkan.’
*ada tipe standar ini. jumlah peserta vang lulus
telah ditentukan sebelumnya, sebagai contoh ;
Jumlah peserta ujian ada 200 peserta, ditentukan
vang lulus ujian sebanyak 70%., maka yang lulus
ujian tersebut sebanyak 140 peserta, selebihnya
dinvatakan gagal. Tipe standar ini cocok
digunakan pada wjian vang bertujuan memilih
Jumlah atau persentase  tertentu dari peserla
ujian, seperti  ujian  masuk atau  ujian
penempatan. Standar relatit’ ini dikenal sebagai
penilaian acuan norma,

Standar Absolut

Pada standar absolut, kelulusan peserta
ujian  ditentukan berdasarkan  pencapaian
terhadap  suatu  kriteria  tertentu, misalnyva
mahasiswa harus mencapai tingkat kognitf atan
ketrampilan tertentu. Kelulusan peserta ujian
tergantung pada penilaian soal ujian, penilaian
kemampuan masing-masing peserta ujian, dan
tngkat  pengetahuan  peserta ojian,  sebagal
contoh, mahasiswa dinyatakan lulus apabila
dapat menjawab 63% atau lebih dari seluruh
Jumlah soal {100 soal)l! Standar absolut ini
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cocok digunakan untuk menentukan pencapaian
kompetenst atau kemampuan tertentu, seperti
upian akhir suatn mata kulhiah atau kelulusan
pada ujian akhir."" Standar absolut ini dikenal
Juga sebagal penilaian acuan kriteria.
Livingston dan Zieky membagi standard

setting menjadi empat kategon yaitu ;
Metoda relanf, meloda absolut  berdasarkan
penilaian  soal ujian  (fest-cenfered)  vaitu:
(Metoda Angoft, modified Angott, metoda Ebel,
metoda Nedelsky, dan metoda Jaeger.), metoda
absolut  berdasarkan  penilaian  kemampuan
masing-masing  peserta  (evaminee-cenrered).
yaitu : (Metoda contrasting groups dan  metoda
borderline.), dan metoda compromise, vang
termasuk dalam metoda ini adalah metoda
Hofstee, =~

Di bawah ini, akan dibahas langkah-
langkah pencrapan standard setting antara lain:
metoda relatif, metoda Angoff, Modified Angoff,
Metode Ebel, dan metoda contrasting groups.

Langkah-langkah Penerapan Standard
Setting Metoda Relatif®

Masing-masing penentu standar menentukan
jumlah atau persentase jumlah peserta vang
diluluskan.

- Para penentu standar melakukan diskusi
mengenal proporsi yvang telah ditentukan

1. Metoda Angoff (Angoff Method)

masing-maging, dan setiap penentu standar
dapat  mengubah pendapatnva, sehingga
didapat hasil rata-rata pendapat para penentu
standar,

- Hasil  rata-rata  tersebut  merupakan
keputusan akhir mengenar jumlah peserta
ujian yang diluluskan atau gagal.

Contoh Penerapan Metode Relatif

Dalam  penerimaan mahasiswa bary,
telah ditentukan calon mahasiswa vang diterima
sebagal mahasiswa vaitu, 60 calon mahasiswa
yang mendapat nilai terbaik dalam ujian
saringan masuk. Maka yang diterima sebagai
mahasiswa sebanyak 60 orang, walaupun
terdapat lebih dari 60 calon mahasiswa memiliki
kemampuan untuk lulus.

Kelebihan MetodaRelatif
Mudah dan cepat dilakukan, dan dapat
diulang pada berbagai macam bentuk ujian. ™

Kelemahan MetodaRelatif

Tidak memerhatikan 151 soal upan sehingga
terdapat kemungkinan ada peserta yang gagal
walaupun memiliki kemampuan untuk lulus, dan
jumlah peserta wang lulus telah ditentukan,
sehingga pasti ada peserta vang gagal ™

Tabel 1. Contoh Metoda Angolf

Seal o Penenrq_ﬁmndﬁr ) Rata-rata
| 2 3 4 i
1 .80 0.70 0.70 0.75 (.70 0.73
2 0.60 0.50 0.45 0.35 0.50 (.48
3 (.50 (L35 0.45 0.50 .50 0.50
4 0.70 0.75 0.75 0.65 (.60 0.69
B 0.70 0.75 .60 .45 (.50 0.60
_Nilai batas lulus (NBL ) = 3.00

Langkah-Langkah Penerapan Standard
Setting Angoff *** Berdasarkan Tabel di
atas :

Karakteristik mahasiswa borderline ditentukan
dahulu, masing-masing  penenfu standar
menentukan persentase seluruh peserta ujian
yang menjawab benar pada setiap soal ujian,
Pada tabel di atas penentu standar 1

42

menentukan persentase soal no.l , 2, 3, 4
dan 5 adalah : 0.80, 0.60, 0,50, 0.70, dan
0.70. Setelah itu seluruh persentase setiap soal
dijumlah dan dihitung rata-ratanya, nilai rata-
rata ini merupakan nilai batas lulus untuk tiap
soal tersebut, Pada tabel di atas nilai batas
lulus soal no. 1, 2, 3, 4, dan 5 adalah 0.73,
0,48, 0,50, 0,69, dan 0,60,
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Kemudian nilai batas lulus dari setiap soal
ujian dijumlah, hasilnya merupakan nilai batas
lulus ujian tersebut. Pada tabel di atas nilai
batas lulusnya adalah : 3 yang memunyai
arti, peserta ujian/mahasiswa  dinyatakan
lulus jika mampu menjawab dengan benar
sehanyak 3 soal ke atas dari 5 soal.

2. Metoda AngofT vang Dimodifikasi
(Modified Angoff Method)

Langkah-langkah penerapan standard
setting menurut metoda Modified Angoff sama
seperti langkah-langkah metoda Angoff, hanya
pada metoda modified Angoft para penentu
standar terlebih dahulu diberikan data akwal
disiribusi  nilai  ujian  tersebut, untuk
pertimbangan para penentu  standar dalam

dijawab  dengan benar oleh  mahasiswa
borderline’

3 Metode Ebel (Ebel Method) .
Langkah-langkah penerapan standard
setting menurut Metode Ebel adalah:™™"

Para penentu standar membuat sebuah
tabel klasifikasi untuk setiap soal dalam ujian.
Tabel klasifikasi dibuat berdasarkan kategori
vang digunakan, misalnya Kategoni difficuity
yang terbagi atas easy, medium, atau difficult,
dan kategori importance/velevance  yang
terbagi  atas  gquestionable,  acceptable,
important, alau essential, dan masing-masing
penentu standar secara independen
mengklasifikasikan  setiap soal ke dalam
kategon.

menentukan presentase setiap soal vang dapat

Tabel 2. Contoh: pada 10 soal, Penentu Standar Membuat Klafisikasi Sebagai Berikut:

kategori easy meditm difficult

essential 289 5
important 7 4 1.6
acceptable 3 10

Untuk kategori essential dengan tingkat kesulitan sedang (medium) pada contoh di atas

adalah soal no. 2, 8. dan 9. Kemudian penentu standar, mendiskusikan dan memasukkan setiap soal
dalam tiap kategori, serta memerkirakan persentase dari mahasiswa horderline, yang dapat menjawab
dengan benar dari setiap soal dalam suatu kategori.

Tabel 3. Contoh Penentu Standar Memasukkan Seal dalam Kategori

essential Jumlah soal persentase nilai
easy 0 1]
medium 3 T0% 2.1
difficult | 4% 0.4
imiprariant
sy | 80% 0.8
medium | 60% 0.6
difficult 2 40% 0.8
acceplable
cusy 1 90%a 0.9
miedium 0 0
difficult 1 32, 0,3
o NBL 5,9

menjawab benar dikalikan dengan jumlah soal
vang termasuk dalam kategori tersebut.

Pada contoh di atas untuk kategon essential
yang difficult didapat skor sebesar (1x 0,4) =
0.4. Total dari seluruh skor kategori merupakan
nilai batas lulus ujian tersebut.

Untuk soal no.l termasuk kategon
important dan  difficult sebesar 40%, untuk
no. 2 termasuk kategori essential dan medivm
sebesar 70%. Setelah itu pada setiap kategon,
persentase dari mahasiswa  borderline vang
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Pada contoh di atas nilai batas lulus ujian
tersebut adalah: 5,9 ,yang berarti bahwa
mahasiswa dinyatakan lulus ujian jika
menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak
6 soal ke atas dari 10 soal.
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4. Metoda Contrasting Groups”

Metoda Srandard setting ini, dibuat
berdasarkan  penilaian  langsung  terhadap
kemampuan dari kelompok mahasiswa yang
dianggap lulus (master) dan gagal (non-
masier). ?

Standard Selectied
to Balance Two Types
of Errors

Masters

10 20 30 40 S0 &0 TO 8BO0 90 100%
Test Score

Contoh grafik | metoda contrasting groups’

Langkah-Langkah Penerapan Standard
Serting Metoda Contrasting Group:

Dan suatu hasil upan, diambil secara
acak beberapa hasil ujian mahasiswa sebaga
sampel untuk didiskusikan, sampel tersebut
oleh para penentu standar diidentifikasi dan
ditentukan menjadi kelompok mahasiswa vang
lulus (miasier) dan tidak lulus (non-masrer).
Kemudian nilai wjian masing-masing sampel
yvang diambil didistribusikan dalam grafik.
Titik potong yvang diperoleh dan distribusi nila
kedua kelompok tersebut, merupakan nilai
batas lulus dar ujian tersebut.

Untuk mengurangi terjadinya bias, batas lulus
dapat digeser ke atas atau ke bawah (misalnya
titik tengah antara lulus dan tidak lulus). **

Contoh Penerapan Metode Contrasting
Group

Dari hasil wjian objective structure
clinical examiniation (OSCE), terdapat 50
mahasiswa peserta. Dari 50 peserta diambil
secara acak 10 peserta sebagai sampel
(AB,C.D.EF.GH.L] ). Sampel tersebut oleh
para penentu standar didiskusikan,
diidentifikasi, dan dikelompokkan menjadi
kelompok yang lulus dan kelompok vang

gagal,

Tabel 4. Contoh Pengelompokan Oleh Penentu Standar

Kelompok  Penentu standar
Lulus ACFGJ
Gagal B.D.EH.I

Tabel 5. Contoh Hasil Ujian OSCE Peserta Ujian

‘Sampel A B C D E F G H 1
Nilai_ 75 56 58 65 S0 56 66 12 61 59
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Kemudian nilai kelompok yang lulus dan gagal
didistribusikan dalam grafik. Titik potong dari
distribusi nilan tersebut merupakan nilai batas
lulus ujian tersebud.
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